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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa 
kelas 1 di SDN Bareng 3 Kota Malang. Membaca merupakan kegiatan penting yang 
dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi pada saat ini kemampuan 
membaca tingkat sekolah dasar di Indonesia dapat dikatakan rendah. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan perhatian khusus kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan membaca. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di Kelas 1 SDN 
Bareng 3 Kota Malang. Hasil dari penelitian ini adalah data mengenai faktor yang 
melatarbelakangi rendahnya kemampuan membaca siswa tingkat sekolah dasar 
adalah (1) faktor dari dalam diri peserta didik (2) kurangnya perhatian dari orangtua 
(3) kondisi fisik peserta didik. Dengan demikian, terdapat upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik yaitu melalui 
program bimbingan belajar dengan berbantuan platform let’s read. 

1. Pendahuluan 
Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dilakukan seseorang untuk menambah wawasan, memperoleh gagasan baru dan menambah 
informasi baru sehingga mampu mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. 
Dalam aktivitas belajar, membaca merupakan suatu hal yang paling esensial yang perlu dikuasai 
oleh peserta didik karena dengan adanya kemampuan membaca yang baik akan membantu 
peserta didik dalam mencapai keberhasilan belajar di sekolah. Namun sebaliknya, jika peserta 
didik mengalami kendala atau kesulitan dalam membaca maka akan mempengaruhi dalam 
keberhasilan belajarnya (Hasanah & Lena, 2021).  

Membaca merupakan jendela dunia bagi peserta didik karena dengan melakukan aktivitas 
membaca mereka mampu memperoleh ilmu pengetahuan lebih mudah. Namun pada 
kenyataanya masih banyak ditemukan dilapangan bahwa kemampuan membaca peserta didik 
masih rendah. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil tes literasi membaca PIRLS (Progress 
in International Reading Literacy Study) dalam Elita & Supriyanto (2020) menjelaskan bahwa 
kemampuan membaca di Indonesia tingkat sekolah dasar menduduki peringkat ke-45 dari 48 
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negara peserta. Rendahnya kemampuan membaca peserta didik dilatarbelakangi oleh beberapa 
faktor yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga: perhatian orang tua, pendampingan dan 
pengawasan yang dianggap sangat penting dan mempengaruhi minat dan motivasi siswa, serta 
lingkungan siswa: pada proses pembelajaran (Mardika, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 1 SDN Bareng 03 Kota Malang, menunjukkan 
bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan membaca baik yang 
berkenaan dengan hubungan huruf, suku kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan 
pemahaman bacaan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara awal bersama guru 
kelas 1 SDN Bareng 3 Kota Malang yang menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 
kemampuan membaca rendah seringkali mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran 
yang diberikan oleh pendidik. Pada wawancara awal juga dijelaskan bahwa terbatasnya waktu 
dan banyaknya jumlah peserta didik menjadi salah satu faktor utama sehingga guru kurang 
maksimal dalam mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. 

Pada abad ke 21 Indonesia harus melek akan keterampilan yang harus dikuasainya salah 
satunya keterampilan membaca. Maka dari itu, menurut Herlina dkk. (2023) sebagai seorang 
pendidik diharapkan mampu memberikan motivasi dan dukungan untuk mendorong peserta 
didik dalam melakukan pengembangan kemampuan membaca sudah selayaknya memiliki 
peran penting dalam memotivasi dan mendorong peserta didik dalam melakukan kegiatan 
literasi terlebih di sekolah dasar. Namun pada kenyataanya masih sering dijumpai sekolah-
sekolah yang belum memberikan penanganan secara optimal dalam mengatasi permasalah 
peserta didik terkait kemampuan membacanya (Bagus & Suchyadi, 2022).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta 
didik yakni dengan memberikan pelayanan khusus berupa bimbingan belajar sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Layanan pendidikan khusus tidak hanya 
berkaitan dengan masalah yang dihadapi siswa, tetapi juga metode atau pendekatan untuk 
membantu mereka. Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca membutuhkan 
bimbingan belajar khusus; tanpa bimbingan ini, siswa tidak akan belajar lebih baik atau 
mencapai keberhasilan yang mendalam. (Bagus & Suchyadi, 2022). 

Selain itu, adanya perkembangan teknologi yang semakin meningkat menjadikan gebrakan 
bagi pendidik untuk selalu selektif dalam penggunaan dan pemilihan media pembelajaran yang 
inovatif untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Media 
pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan selama proses pembelajaran untuk mendorong 
pikiran, perhatian, perasaan, dan keterampilan seseorang sehingga mereka dapat melihat 
proses belajar secara langsung. (Herlina dkk., 2023).  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa 
sekolah dasar dengan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Gultom 
dan Mudiono (2024) menyoroti efektivitas penggunaan media �lashcard dalam meningkatkan 
keterampilan literasi siswa kelas 1 SD, sementara Rinandi dan Nurhidayati (2022) menemukan 
bahwa game puzzle dapat meningkatkan kemahiran membaca kata, khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, Sari, Alfan, dan Maulana (2024) menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi berbasis LKPD Find the Letter mampu meningkatkan kemampuan 
membaca siswa kelas 2 SD melalui pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 
peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mu�idah, Suyono, dan Ekawati (2023) 
menekankan pentingnya model pembelajaran Discovery Learning, yang tidak hanya 
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meningkatkan literasi membaca, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar. 

Di sisi lain, aplikasi digital seperti Let’s Read juga menjadi alternatif media pembelajaran 
yang menjanjikan. Let’s Read merupakan perpustakaan digital khusus anak yang dapat diakses 
secara online melalui aplikasi di Play Store atau melalui situs web. Aplikasi ini menyediakan 
berbagai buku bacaan dengan tema menarik yang dirancang untuk meningkatkan minat siswa 
dalam membaca (Nurhabibah dkk., 2023). Stevani, Ambarini, dan Setyorini (2023) berhasil 
meningkatkan pemahaman membaca siswa melalui strategi visualisasi yang didukung aplikasi 
ini, sementara Ambo, Hidayati, dan Diniah (2024) menunjukkan bahwa Let’s Read efektif dalam 
meningkatkan keterampilan literasi siswa kelas 5 SD. Berdasarkan berbagai temuan ini, peneliti 
tertarik untuk melaksanakan program bimbingan baca tulis berbantuan media Let’s Read untuk 
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN Bareng 03 Kota Malang. Program ini 
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan, seraya 
membantu siswa mengatasi kesulitan membaca yang mereka hadapi, sebagaimana dijelaskan 
Aliyyah dkk. (2023) dalam penelitiannya tentang efektivitas bimbingan belajar untuk siswa 
kelas V SD Negeri Cibogo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan membaca siswa kelas 1 
sekolah dasar melalui pendekatan berbasis bimbingan baca tulis yang menggunakan media 
digital Let’s Read. Dengan adanya program ini, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk 
membaca, meningkatkan pemahaman literasi dasar mereka, dan mengembangkan minat baca 
secara berkelanjutan. Manfaat penelitian ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga bagi 
pendidik sebagai referensi dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi untuk 
meningkatkan literasi siswa, serta menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 
mengeksplorasi penggunaan media digital dalam pendidikan dasar. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, dengan peneliti sebagai 
instrumen utama, teknik pengumpulan data melalui triangulasi, analisis data bersifat induktif, 
serta hasil penelitian yang lebih menekankan pada makna daripada generalisasi (Abdussamad, 
2021; Creswell & Poth, 2018). Penelitian dilaksanakan di SDN Bareng 3 Kota Malang, khususnya 
di kelas 1A yang terdiri dari 28 peserta didik, pada tanggal 18–28 Maret 2024. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa metode, yaitu: (1) Observasi, untuk 
mengamati proses pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Teaching at the 
Right Level (TaRL); (2) Wawancara tidak terstruktur, dengan panduan wawancara berupa garis 
besar pertanyaan sehingga peneliti dapat menggali informasi secara mendalam dan 
memberikan �leksibilitas kepada narasumber untuk menjawab; (3) Dokumentasi, yang 
mencakup berbagai dokumen relevan seperti administrasi, foto, dan video terkait penerapan 
pendekatan TaRL dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sumber data penelitian ini terdiri 
dari data primer, yaitu Guru Kelas 1 dan peserta didik kelas 1, serta data sekunder yang berupa 
dokumen pendukung terkait pelaksanaan pendekatan pembelajaran TaRL (Banerjee et al., 
2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis dari Miles dan Huberman, yang 
meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau veri�ikasi 
(Sugiyono, 2020). Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi teknik 
dengan membandingkan data dari berbagai metode, yakni observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Triangulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat 
dan dapat dipertanggungjawabkan (Patton, 2015). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara bersama siswa dan guru kelas, dapat dijumpai 
data bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar membaca adalah: Faktor dari dalam diri 
peserta didik yaitu rasa ingin belajar dan rasa ingin tahu dari peserta didik. Peserta didik yang 
kesulitan membaca cenderung malas untuk memulai. Rasa malas inilah yang menjadi 
penghambat utama peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selain malas, juga 
terdapat faktor minat belajar dari siswa itu sendiri. Hal ini ditandai dengan rendah tingkat 
keaktifan dari beberapa peserta didik pada saat kegiatan belajar. Menurut hasil wawancara 
bersama guru kelas, siswa yang kesulitan membaca, cenderung bermalas-malasan dan hanya 
bermain saja. Selain bermain, mereka juga senang untuk mengganggu temannya saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Menurut Hanisah (2022:30) minat berkaitan dengan 
ketertarikan peserta didik saat membaca buku dan siswa yang belum lancar membaca biasanya 
hanya membuka-buka buku saja tetapi tidak tertarik untuk membacanya. Dengan rendahnya 
motivasi belajar, maka peserta didik merasa tidak minat dan tidak ingin belajar. Hal tersebut 
yang dapat mempengaruhi hasil atau proses belajar dari peserta didik.  

Kurangnya perhatian orangtua dalam mengajarkan membaca pada anak. Orangtua yang 
tidak memberikan perhatian yang khusu dan lebih pada anak dapat menimbulkan rendahnya 
motivasi belajar membaca pada anak. Oleh karena itu, peran orangtua itu sangat penting sebagai 
salah satu faktor peningkatan belajar membaca. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, 
didapatkan bahwa 2 anak yang mengalami kesulitan membaca berlatar belakang dari orangtua 
yang berpisah atau broken home. Selain itu ada juga yang ditinggal bekerja di luar negeri dan 
belajar di rumah hanya bersama nenek nya saja dan tidak di ikutkan les tambahan. Karena faktor 
itulah peserta didik tersebut mengalami kesulitan membaca. Menurut Aryani (2021:128) 
mengemukakan bahwa pola asuh orangtua yang baik dan bertahap dalam memberikan stimulus 
dan support kepada anak akan bermanfaat serta berpengaruh kepada perkembangannya 
terutama dalam hal belajar.  

Kondisi �isik peserta didik yang menjadi faktor penyebab kesulitan membaca adalah karena 
sakit atau sedang tidak enak badan, mudah mengantuk, mudah lelah yang mengakibatkan 
peserta didik kurang berkonsentrasi dan kurang bersemangat dalam belajar. Pada saat salah 
satu peserta didik di wawancara, siswa tersebut menyebutkan bahwa jika sedang sakit maka dia 
tidak semangat untuk belajar apalagi membaca. Ketika kurang enak badan, peserta didik 
tersebut hanya suka duduk diam saja dan tidak mendengarkan arahan dari guru. Hal ini 
diperjelas Aprilia (2021:230) yang menyebutkan bahwa siswa yang kondisi �isiknya kurang 
sehat yang tidak dapat berkembang secara optimal menyebabkan siswa gampang mudah lelah, 
mengantuk dan tidak bersemangat dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan observasi secara langsung, terdapat 
bentuk atau macam kesulitan membaca pada beberapa siswa kelas 1 SDN Bareng 3 Kota Malang. 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan membaca. Siswa-siswa tersebut memiliki kesulitan belajar yang berbeda-beda. 
Kesulitan tersebut berkaitan dengan penggunaan tanda baca, pelafalan pada kata serta 
pemahaman isi dari suatu bacaan. Hasil observasi tersebut juga diperkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan bersama guru kelas. Hasilnya adalah ada 8 siswa yang kesulitan 
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dalam membaca. Berikut adalah bentuk-bentuk kesulitan membaca peserta didik yang termuat 
dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Bentuk-bentuk kesulitan membaca siswa 

No Bentuk Kesulitan 
Membaca 

Karakteristik Inisial 
Nama  

1.  Penggunaan tanda baca a. Membaca tanpa memperhatikan tanda titik 
maupun koma 

b. Membaca terus menerus tanpa jeda 

1. K (1A) 
2. A (1C) 
3. A (1A) 

2.  Pelafalan kata dalam satu 
kalimat 

a. Membaca dengan tersendat-sendat 
b. Terdapat keraguan dalam membaca 

1. A (1A) 
2. B (1C) 
3. A (1A) 

3.  Pemahaman isi bacaan a. Kurang paham dengan apa yang dibaca 
b. Tidak dapat mengemukakan isi dari suatu 

bacaan 
c. Terdapat kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan 

1. A (1B) 
2. A (1C) 

Upaya yang dilakukan mengatasi kesulitan membaca yaitu melalui program Bimbingan 
Belajar, melalui program yang dibuat oleh peneliti dan berdasarkan hasil diskusi bersama oleh 
guru yaitu membuat program bimbingan belajar. Alasan peneliti membuat program bimbingan 
belajar yaitu agar peserta didik yang mengalami kesulitan membaca mendapatkan waktu 
tambahan untuk belajar membaca. Program bimbingan belajar digunakan bertujuan untuk 
peserta didik yang memiliki kesulitan membaca dapat memiliki kesempatan belajar membaca 
secara lebih intens diluar jam pelajaran. Program bimbingan ini dilakukan pada bulan Maret – 
April tahun 2024  setiap hari rabu pukul 13.00 -13.45. Setiap peserta didik memiliki mentor 
yang berbeda-beda, tetapi mentor setiap didik tidak berganti dari awal kegiatan sehingga 
mentor dapat mengetahui perkembangan setiap peserta didiknya dengan baik. Setiap 
pertemuan bimbingan belajar, peserta didik akan diberikan treatment yang berbeda. Bahan 
bimbingan membaca akan dipersiapkan oleh mentor sesuai dengan perkembangan yang 
dialami oleh peserta didik. 

 
Gambar 1. Bimbingan belajar bersama mentor 

Penggunaan media ajar let’s read dalam menunjang program bimbingan belajar untuk 
menangani masalah kesulitan membaca dapat berguna dengan baik. Media let’s read memiliki 
banyak �itur yang menarik, terutama bagi peserta didik kelas 1 yang  tergolong dalam tingkatan 
anak usia mudah memahami atau mengenal sesuatu yang konkret. Pada media let’s read  
terdapat gambar yang jelas dan pemilihan kosa kata yang mudah dicerna sesuai umur dan 
jenjang sekolahnya. 
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Program ini mendapatkan respon positif dari kepala sekolah dan guru lain. Dengan adanya 
program bimbingan belajar ini, membuat motivasi belajar peserta didik meningkat karena 
mereka merasa diperhatikan dan dipedulikan.  Kegiatan yang dilakukan yakni belajar membaca 
awal menggunakan buku panduan lancar membaca jilid 1-10 dan membaca buku cerita. Selain 
itu terdapat Pemanfaatan Media Belajar dengan Platform “Let’s read”. Pemanfaatan literasi 
digital yang menarik, terutama untuk mendukung pengetahuan dan kegiatan membaca siswa 
sekolah dasar, adalah salah satu inovasi yang dapat digunakan khususnya dalam dunia 
pendidikan. Salah satu aplikasi yang digunakan dalam hal ini adalah Let's Read, yang 
menawarkan berbagai �itur bacaan yang lengkap dan mudah diakses untuk siswa. Aplikasi ini 
juga memiliki banyak cerita bergambar yang disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan 
siswa sekolah dasar. Cerita-cerita yang disajikan dapat dibaca, diunduh dan diterjemahkan 
dengan bebas melalui aplikasi android. Selain itu manfaat penggunaan let’s read tidak hanya 
dapat digunakan di sekolah, melainkan di rumah juga yang dapat diakses dengan mudah bagi 
anak-anak. Dengan adanya �itur yang menarik dapat menjadikan peserta didik tertarik dan 
termotivasi untuk membaca. Menurut Tonia (2023) aplikasi let’s read berpengaruh terhadap 
minat baca peserta didik serta dapat membantu guru menambah pengetahuan dan bahan 
bacaan untuk peserta didik. 

3.2. Faktor Penyebab dan Bentuk Kesulitan Membaca 
Membaca merupakan dasar untuk siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang mampu 

membaca dengan lancar akan dengan mudah dalam mengikuti instruksi guru, mudah 
menangkap materi pembelajaran, dan dapat melanjutkan ke kelas berikutnya. Berdasarkan 
hasil penelitian wawancara bersama siswa dan guru kelas, dapat dijumpai data bahwa faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar membaca adalah faktor dari dalam diri peserta didik, 
kurangnya perhatian orangtua dalam mengajarkan membaca pada anak, dan kondisi �isik 
peserta didik. Faktor dari dalam diri siswa, yaitu keinginan mereka untuk belajar dan rasa ingin 
tahu mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki motivasi yang 
cukup untuk belajar membaca. Rendahnya motivasi dapat menyebabkan peserta didik tidak 
semangat untuk membaca, yang dapat menyebabkan kesulitan membaca. Peserta didik yang 
kesulitan membaca cenderung malas untuk memulai. Dari beberapa siswa kurang memiliki 
inisiatif sendiri untuk belajar di rumah. Mereka lebih memilih bermain daripada harus belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ra�ika dkk (2020:305) bahwa minat terkait dengan keinginan 
siswa untuk membaca buku. Siswa yang belum mahir membaca biasanya hanya membuka buku 
tetapi tidak tertarik untuk membacanya. Sebaliknya, siswa yang mahir membaca biasanya 
menyukai buku dengan gambar. Minat baca merupakan kemauan yang kuat dari dalam diri 
seseorang melalui kegiatan membaca (Fahmy et al., 2021). Minat baca menjadi suatu pondasi 
awal keberhasilan aktivitas membaca. Keberhasilan dalam aktivitas membaca bergantung pada 
kegemaran membaca. Setiap bahan bacaan yang diberikan akan sia-sia jika siswa tidak tertarik 
untuk membaca. Perhatian, keinginan, dorongan, dan kesenangan adalah komponen minat baca 
(Fahmy et al., 2021)  

Kurangnya perhatian orang tua dalam mengajarkan membaca pada anak, orangtua yang 
kurang tegas, terlalu sibuk dengan urusan masing-masing, bahkan tidak melakukan 
pendampingan di rumah sehingga menganggap bahwa kegiatan membaca bukanlah hal penting. 
Keluarga adalah sekolah pertama dan utama bagi anak, jadi peran orang tua sangat penting 
dalam mendidik dan membimbing anak di rumah sebelum mereka pergi ke sekolah. Sesuai 
dengan pendapat dari Windrawati dkk (2020:14) budaya membaca wajib dimulai sedini 
mungkin di lingkungan keluarga agar lebih mudah menanamkan kebiasaan yang baik dari sejak 
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kecil agar menjadi suatu kebiasaan yang akan tertanam sampai usia selanjutnya. Peranan 
orangtua sangat menentukan bagi pertumbuhan minat baca anak sejak dini. 

Kondisi �isik dari peserta didik baik di rumah maupun di sekolah sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan membacanya. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang 
diidenti�ikasi mengalami kesulitan membaca pada tahap awal mengatakan mereka lelah dan 
tidak konsentrasi saat membaca. Guru juga mengatakan bahwa beberapa siswa merasa lelah 
dan tidak konsentrasi saat membaca. Siswa dapat mengalami kelelahan, pusing, mengantuk, 
tidak konsentrasi, dan kurang semangat untuk membaca karena kondisi �isik yang kurang sehat. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Mardika (2017), bahwa �isik yang lemah juga mempengaruhi 
belajar siswa, selain itu peran fungsi-fungsi �isiologis pada tubuh siswa yang sangat 
mempengaruhi yaitu panca indera. Panca indera sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Dari hasil penelitian didapatkan bentuk-bentuk kesulitan membaca yang dialami siswa 
berbeda-beda tingkat kesulitannya yaitu penggunaan tanda baca, pelafalan kata dalam satu 
kalimat, dan pemahaman isi bacaan. Penggunaan tanda baca, pada penelitian ini peneliti masih 
menemukan beberapa siswa kelas 1 saat membaca menggunakan tanda baca dalam kalimat 
masih sangat minim sehingga perlu dilatih membaca dengan tanda baca. Siswa belum mampu 
memahami arti tanda titik dan koma sehingga tidak berhenti saat membaca. Pelafalan kata 
dalam satu kalimat, pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa siswa kelas 1, saat 
membaca masih banyak yang tersedat-sedat. Keraguan dalam membaca juga sering disebabkan 
karena anak kurang mengenal atau memahami huruf A-Z. Peneliti juga menemukan faktor siswa 
yang ragu-ragu dan tersedat-sedat dikarenakan sulit membedakan huruf dan sulit 
mengidenti�ikasi huruf diantaranya ny dan ng. Pemahaman isi bacaan, pada penelitian ini 
peneliti menemukan beberapa siswa kelas 1, saat membaca masih banyak yang belum 
memahami isi dari cerita atau materi yang mereka baca. Banyak dari mereka yang hanya 
sekedar membaca tanpa memahami arti dari setiap kata yang mereka baca dan ketika peneliti 
menanyakan isi dari cerita yang mereka baca, mereka tidak dapat mengemukakan kembali isi 
dari suatu bacaan. 

3.3. Upaya yang dilakukan mengatasi kesulitan membaca 
Peneliti memberikan dua upaya untuk mengatasi permasalahan kesulitan dalam membaca 

untuk siswa kelas 1. Program yang dirancang penulis terdiri dari 2 program, yaitu (1) 
Bimbingan Belajar, dan (2) Belajar Menggunakan Let’s read. Saat program bimbingan belajar 
membaca ini digagas dengan berbantuan media let’s read peserta didik lebih antusias dalam 
mengikuti kegiatannya. Sehingga mentor tidak bersusah payah untuk membujuk para peserta 
didik, karena mereka dengan senang hati mengikuti kegiatan ini untuk meningkatkan 
pemahamannya dalam membaca. 

 
Gambar 2. Media Let’s read 
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Manfaat penggunaan let’s read tidak hanya dapat digunakan di sekolah, melainkan di rumah 
juga yang dapat diakses dengan mudah bagi anak-anak. Dengan adanya �itur yang menarik dapat 
menjadikan peserta didik tertarik dan termotivasi untuk membaca. Menurut Tonia (2023) 
aplikasi let’s read berpengaruh terhadap minat baca peserta didik serta dapat membantu guru 
menambah pengetahuan dan bahan bacaan untuk peserta didik. 

Membaca merupakan dasar untuk siswa dalam proses pembelajaran. Anak yang sudah bisa 
dan lancar membaca, akan dengan mudah mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru, selain 
hal tersebut siswa yang sudah bisa dan lancar membaca akan dengan mudah menerima 
pelajaran dan dapat melanjutkan ke kelas selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian wawancara 
bersama siswa dan guru kelas, dapat dijumpai data bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar membaca adalah faktor dari dalam diri peserta didik, kurangnya perhatian orangtua 
dalam mengajarkan membaca pada anak, dan kondisi �isik peserta didik. Program bimbingan 
belajar digunakan bertujuan untuk peserta didik yang memiliki kesulitan membaca dapat 
memiliki kesempatan belajar membaca secara lebih intens diluar jam pelajaran. Program 
bimbingan ini dilaksanakan setiap hari rabu pukul 13.00 -13.45. Setiap peserta didik memiliki 
mentor yang berbeda-beda, tetapi mentor setiap didik tidak berganti dari awal kegiatan 
sehingga mentor dapat mengetahui perkembangan setiap peserta didiknya dengan baik. Setiap 
pertemuan bimbingan belajar, peserta didik akan diberikan treatment yang berbeda. Bahan 
bimbingan membaca akan dipersiapkan oleh mentor sesuai dengan perkembangan yang 
dialami oleh peserta didik. 

4. Simpulan 
Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Kesulitan membaca dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
kurangnya perhatian orang tua, kondisi �isik, dan faktor internal dari peserta didik. Program 
bimbingan belajar menjadi salah satu solusi efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 
membaca. Dengan pendekatan yang terstruktur, seperti penjadwalan rutin, mentor tetap, serta 
bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, program ini memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk belajar membaca secara intensif dan terarah. Berdasarkan temuan tersebut, 
disarankan agar program bimbingan belajar membaca ini dapat diperluas cakupannya, baik dari 
segi durasi maupun jumlah peserta didik yang terlibat. Selain itu, pelibatan orang tua dalam 
mendukung kemampuan membaca anak di rumah juga perlu ditingkatkan melalui program 
edukasi atau pelatihan singkat. Penggunaan teknologi dan media pembelajaran inovatif, seperti 
aplikasi membaca interaktif, juga dapat menjadi alternatif yang memperkaya pengalaman 
belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca. 
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